DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN SINGKAT KOMISI XIl DPR RI
(BIDANG: ESDM, LINGKUNGAN HIDUP, DAN INVESTASI)

Tahun Sidang : 2025 - 2026

Masa Persidangan : |

Rapat . Ke — 23 (Dua Puluh Tiga)

Jenis Rapat . Rapat Dengar Pendapat (RDP) dan Rapat Dengar Pendapat
Umum (RDPU)

Dengan : Dirjen Minerba Kementerian ESDM RI, Direktur Utama

PT Bharinto Ekatama, Direktur Utama PT Insani Bara Perkasa,

dan Direktur Utama PT Singlurus Pratama

Sifat Rapat . Terbuka
Hari, tanggal . Selasa, 23 September 2025
Waktu . Pukul 13.00 WIB s.d 16.10 WIB
Tempat . Ruang Rapat Komisi XIl DPR RI Gedung Nusantara | Lantai 1
Acara 1. Realisasi reklamasi pascatambang
2. Lain - lain

Ketua Rapat . Bambang Patijaya. S.E., M.M

(Ketua Komisi Xll DPR RI/ F.P.Golkar)
Sekretaris Rapat :  Dwiyanti, S.Sos.
Hadir . A. Pemerintah

- Dirjen Minerba KESDM RI beserta jajaran.

B. Stakeholder
- Dirut PT Bharinto Ekatama
- Dirut PT Insani Bara Perkasa
- Dirut PT Singlurus Pratama
C. 30 Orang Anggota dari 45 Orang Anggota Komisi XIll
DPR RI terdiri dari:
30 Orang Anggota Komisi XIl DPR RI hadir fisik



15 Orang Anggota Komisi XIl DPR Rl izin

PENDAHULUAN

1. Rapat Dengar Pendapat dan Rapat Dengar Pendapat Umum Komisi XIl DPR RI
pada hari Selasa, 23 September 2025 dibuka pukul 13.35 WIB, dipimpin oleh
Bambang Patijaya, S.E., M.M. selaku Ketua Komisi XlIl DPR RI dari Fraksi

Golkar, dan rapat dinyatakan terbuka.

2. Ketua Rapat menyatakan Rapat Dengar Pendapat dan Rapat Dengar Pendapat
Umum Komisi XIl DPR RI dengan agenda pembahasan:
a. Realisasi reklamasi pascatambang

b. Lain - lain

Il KESIMPULAN RAPAT

1. Komisi XIIl DPR RI mendesak Dirjen Minerba KESDM RI untuk melakukan
evaluasi secara menyeluruh terhadap kepatuhan dalam melaksanakan
penempatan dana jaminan dan pelaksanaan reklamasi dan pascatambang
terhadap PT Bharinto Ekatama, PT Insani Bara Perkasa, dan PT Singlurus
Pratama, dan disampaikan ke Komisi XIl DPR RI pada tanggal 01 Oktober 2025.

2. Komisi XII DPR RI mendesak Dirjen Minerba KESDM RI untuk mendalami
masalah kecelakaan kerja yang terjadi di wilayah operasi PT Bharinto Ekatama
dan PT Insani Bara Perkasa serta memberikan sanksi tegas jika perusahaan
terbukti mengabaikan ketentuan peraturan keselamatan dan keamanan kerja
sektor pertambangan.

3. Komisi Xl DPR RI mendorong Dirjen Minerba KESDM RI untuk melakukan
evaluasi perizinan dan persetujuan RKAB yang telah diberikan kepada
PT Bharinto Ekatama, PT Insani Bara Perkasa, dan PT Singlurus Pratama.

4. Komisi XII DPR RI mendesak Dirjen Minerba KESDM RI untuk melakukan
evaluasi perizinan PT Singlurus Pratama yang wilayah operasinya berdekatan

dengan IKN.



5. Komisi XII DPR RI meminta Dirjen Minerba KESDM RI, Dirut PT Bharinto

Ekatama, Dirut PT Insani Bara Perkasa, dan Dirut PT Singlurus Pratama untuk

menyampaikan jawaban tertulis atas seluruh pertanyaan anggota dan

disampaikan paling lambat tanggal 30 September 2025.

. PENUTUP
Rapat ditutup Pukul 16.10 WIB.

DIRJEN MINERBA KESDM R,

t.t.d

Dr. Ing. TRI WINARNO, S.T., M.T.

DIREKTUR UTAMA PT INSANI BARA
PERKASA,

t.t.d

WIMPI SALIM

DIREKTUR PT SINGLURUS PRATAMA,

t.t.d

LUDI PRASETYA

Jakarta, 23 September 2025
KETUA RAPAT,

t.t.d
BAMBANG PATIJAYA, SEE. MM

A-289
DIREKTUR PT BHARINTO EKATAMA,

t.t.d

IGNATIUS WURWANTO




